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Lampiran 1

Observasi : Guru
Tentang  :Metode Pengajaran

PEDOMAN OBSERVASI

kualifikasi
No Indikator Observasi Metode Pengajar Ditlay
Ya | Tidak
1. | Guru menciptakan iklim belajar yang nyaman 1) Guru memperhatikan santri agar tenang saat proses v
belajar mengajar.
2) Guru membangun komunikasi yang baik dengan v
santri
3) Guru memberikan hukuman kepada santri ketika v
bermain saat proses belajar berlangsung.
2. | Guru memberikan gambaran umum tentang 1) Hari senin-kamis yaitu membaca Al-Qur’an dan v
proses belajar sesuai dengan jadwal yang Igra’
suda ditentukan. 2) Hari jumat yaitu menghafal Al-Qur’an v
3) Hari sabtu yaitu menulis dan praktek v
3. | Guru membagikan kelompok sesuai dengan 1) Tingkatan membaca Al-Qur’an v
tingkatan mengaji.
9 % 2) Tingkatan membaca Iqra’ v
4. | Guru mengajarkan Al-Qur’an dan Iqra secara 1) Guru mengajarkan tingkatan Al-Qur’an terlebih v
bergantian dulu kemudian
2) Guru mengajarkan tingkatan Iqra’
5. | Guru mengunakan metode hafalan yang 1) Hafalan secara berkelompok




bervariasi 2) Hafalan secara individu v
6. | Guru mengunakan metode hafalan sesuai 1) Karakter santri yang senang dan semangat dalam v
dengan karakter santri menghafal
2) Karakter santri yang cepat bosan dalam menghafal v
3) Karakter santri yang malas dalam menghafal v
4) Karakter siswa yang lambat dalam menghafal. v
7. | Guru melakukan eveluasi bacaan santri 1) Mengeveluasi bacaan sesuai kaidah tajwid v
2) Mengeveluasi bacaan sesuai kaidah makhroj v
8. | Guru melakukan eveluasi hafalan Qur’an 1) Mengeveluasi Peningkatan hafalan Qur’an v
santri
2) Mengeveluasi kelancaran menghafal Al-Qur’an v
9. | Guru memberikan motivasi kepada santri 1) Menceritakan keutamaan menghafal Al-Qur’an v
dalam menghafal Al-Qur’an kepada santri
2) Memberikan hadiah kepada santri v
3) Mempersiapkan untuk mengikuti lomba tahfidzh v
Al-Qur’an
10. | Guru memberikan ilmu tambahan kepada 1) Ilmu tambahan figih, tajwid, dan hadits v
santri
11 | Guru memberikan tugas kepada santri 1) Tugas menamba hafalan Qur’an v
2) Menghafal hadis v
3) Tugas muroja’ah hafalan v
4) Tugas menulis v




Observasi : Santri
Tentang : Hafalan Al-Qur’an

No

Indikatot hafalan Al-Qur’an

Ditlay

Kualifikasi

Ya

Tidak

Keseriusan santri dalam menghafal Al-
Qur’an

1)

Santri serius dalam menambah hafalan

2)

Santri serius dalam muroja’ah hafalan

3)

Santri semangat dalam menghafal

4)

Santri serius dalam menyetor hafalan

5)

Santri tertib dalam menghafal

NN N N NS

Santri mengalami kesulitan dalam menghafal
Al-Qur’an

1)

Mengalami kelupahan terhadap ayat-ayat yang sudah di
hafal

2)

Mengalami kejenuhan atau kemalasan

3)

Ingatan yang lemah pada diri santri

4)

Lingkungan yang tidak mendukung (main Hp, ramai)

5)

Kesulitan dalam membedakan ayat yang serupa.

Santri tekun dalam menghadapi tugas

1)

Santri tekun dalam menambah hafalan Al-Qur’an

2)

Santri tekun dalam menghafal hadits

3)

Santri tekun dalam menulis

NERSERNERNERN RN RN




Daftar Nama-nama Santri Putra TPQ Aisyiyah 111 Wara

PENCAPAIAN
NO NAMA SETORAN HAFALAN KET
AL-QUR’AN

1 | Andi Affan Faizullah Surah An-Naba Al-Qur’an
2 | Faris Ataya Surah An-Naba Al-Qur’an
3 | Fahri Ramadhan K. Surah At-Tin Al-Qur’an
4 | Nizar Razak Surah At-Taktsur Al-Qur’an
5 | De Reza Usnadar Surah Al-Adiyaat Al-Qur’an
6 | Hairun S. Wagola Sutah At-Taariq Al-Qur’an
7 | Saladin Dwi Putra R. Fattah | Surah Al-Insyigaaq Al-Qur’an
8 | Pungkas Dewan Tora Surah Abasa Al-Qur’an
9 | Andi Alif Surah An-Naba Al-Qur’an
10 | Hamza Abdul Surah Adh-Dhuhaa Al-Qur’an
11 | Syawal Sa Rahim Surah Al-Fiil Igra’

12 | Shyafwan Arga Rizkianto Surah Al-Qaari’ah Igra’

13 | Hardiansa Surah Al-Buruj Igra’

14 | Muhamad Afriansyah Surah Al-Buruj Igra’




Daftar Nama-nama Santri Putri TPQ Aisyiyah 111 Wara

PENCAPAIAN SETORAN

NG NAMA HAFALAN AL-QUR’AN KET
1 | Alice Frederica Azzahra Surah Al-Lail Al-Qur’an
2 | Nur Aisah Ismail Surah Al-Bayyina Al-Qur’an
4 | Fitri Tohiyano Surah Adh-Dhuhaa Al-Qur’an
5 | Intan Nazwa L. Ambo Elo | Surah Al-Insyigaq Al-Qur’an
6 | Naila Fadhilah Surah As- Syams Al-Qur’an
7 | Umi Nabila M. Ambo Elo | Surah Al-Balad Al-Qur’an
8 | Laila Farhana Somual Surah Al-Lail Iqra’

9 | Fatimah Sarahim Surah Al-Qurais Iqra’

10 | Nurul Fitri Fattah Surah Al-Qaariah Igra’

11 | Nurul Yasmin Surah At-Takatsur Igra’

12 | Acha Kamrilia Tuhuteru Surah Al-Humazah Igra’

13 | Jeni Surah Adh-Dhuhaa Igra’

14 | Fatma Marasabessy Surah Al-Kafiruun Igra’

15 | Putri Dika Az-zahra Surah Al-Bayyina Igra’

16 | Nurmala Surah Az-Zalzalah Igra’

17 | Gendis Palupi Surah Al-Balad Igra’

18 | Rissa Mulyani Surah Al-Lail Igra’




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Guru

Bagaimana pelaksanaan hafalan Al-Qur’an yang dilaksanakan di TPQ?

Metode apa yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri?

Bagaimana hasil dari upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan hafalan Qur’an santri?

Pedoman Wawancara Santri

Bagaimana proses pelaksanaan hafalan Al-Qur’an yang di lakukan oleh guru?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanakan hafalan Al-Qur’an?

Apa saja hambatan dalam pelaksanaan hafalan Qur’an?

Apa saja upaya yang diberikan guru untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an?

Apakah upaya yang di berikan oleh guru dapat membantu meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri?




Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA

No | Pertanyaan Jawaban Analisis
1 Bagaimana proses pelaksanaan | Berkaitan dengan proses pelaksanaan | Proses pelaksanaan pembelajaran di
hafalan Al-Qur’an yang | hafalan Al-Qur’an pada TPQ Aisyiyah III | TPQ Aisyiyah Il Wara yaitu sesuai

dilaksanakan pada TPQ Aisyiyah
I11 Kota Ambon?

yakni awalnya saya membuat jadwal
pembelajaran yang nanti akan menjadi
acuan untuk para santri dimana untuk
jadwal hafalan sendiri saya gunakan pada
hari jum’at, prosesnya para santri setelah
masuk dalam TPQ para santri secara
keseluruhan membuat lingkaran kemudian
para santri membaca do’a belajar dan
hafalan hadits setelah itu para santri
secara bersama-sama membaca Al-Qur’an
juz 30 mulai dari surah An-Naba sampai
surah An-Nas, dan apabila sudah selesai
maka para santri diarahkan untuk
mengulang hafalannya secara individu dan
juga secara kelompok dengan durasi
waktu sekitar 5-10 menit dan kemudian

setelah itu para santri akan dipanggil

dengan jadwal yang sudah ditentukan
yakni untuk hari senin sampai hari
kamis yaitu membaca Al-Qur’an dan
Igra’ kemudian untuk hari Jumat yaitu
menghafal dan menyetor hafalan Al-
Qur’an dan untuk hari sabtu yaitu
menulis dan praktek. Kemudian santri
membuat lingkaran dan membaca doa
belajar dan jika sudah selesai maka
dan

dilanjutkan dengan menghafal

muraja’ah  hafalan  Al-Qur’an dan

hadits.




namanya satu persatu untuk ke depan dan
menyetorkan hafalannya masing-masing

kepada guru.

Metode apa yang digunakan oleh
guru dalam meningkatkan hafalan

Al-Qur’an santri?

Berkaitan ~ dengan  metode  dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri,
sebenarnya tidak ada metode khusus yang
digunakan

tetapi saya menyesuaikan

hafalan sesuai karakter santri karena

dengan karakter yang berbeda-beda
membuat ada santri ada yang senang
dengan hafalan dan ada santri yang cepat
bosan dan lain-lain, dan awalnya saya
terapkan hafalan kepada beberapa santri
yang pada saat itu mengikuti lomba
Tahfidz Al-Qur’an mewakili TPQ Aisyiyah,
dan saya menyadari bahwa salah satu
metode untuk meningkatkan hafalan Al-
Qur’an santri  yakni dengan selalu
mengulang bacaan (muraja’ah), semakin
banyak santri mengulang bacaan maka
semakin kuat daya ingat dalam menghafal
Al-Qur’an

dengan penerapan secara

Di TPQ Aisyiyah mengunkan metode
yang bervariasi dan metode dalam
meningkatkan hafalan Qur’an santri
yaitu mengunakan metode muraja’ah,
selain itu dalam menghafal Al-Qur’an
guru juga menyesuaikan hafalan sesuai
dengan karakter santri yang berbeda-
beda. Karakter santri dimana ada santri
yang merasa senang dalam menghafal
ada santri yang cepat bosan dalam

menghafal dan lain-lain.




bertahap dimana dalam satu pekan
awalnya para santri membaca juz 30 dari
surah  Ad-Dhuha  sampai  An-Nas,
kemudian pekan-pekan berikut bertahap
sampai setiap hari senin-jum’at para
santri mengulang bacaan dari surah An-
Naba sampai surah An-Nas, dengan
penerapan metode ini banyak peningkatan
kepada para santri dalam menghafal Al-
Qur’an bahkan santri-santri yang masih
Igra yang belum mampu membaca Al-
Qur’an  bisa menghafal  surah-surah
pendek juz 30 hanya karena modal sering
mendengar bacaan santri-santri yang
sudah  Al-Qur’an dalam  mengulang
bacaan  (muraja’ah), dan  metode
mengulang  bacaan  (muraja’ah)  ini
diwajibkan kepada para santri yang sudah
naik ke Al-Qur’an besar atau sudah

mampu membaca Al-Qur’an.

Apa saja upaya yang dilakukan

oleh guru dalam meningkatkan

Berkaitan upaya untuk meningkatkan

hafalan Al-Qur’an santri memang tidaklah

Upaya yang dilakukan guru dalam

meningkatkan hafalan santri yaitu




hafalan Al-Qur’an santri?

mudah karena karakter santri yang
berbeda-beda, adapun upaya yang saya
lakukan  yakni dengan memperbaiki
bacaan santri dan mempercapat santri
naik ke Al-Qur’an besar dan mengurangi
jumlah santri yang masih Igra, kemudian
mengikuti proses penerapan hafalan,
tentunya para santri dibekali dengan
berbagai motivasi dalam menghafal Al-
Qur’an yang sering saya berikan pada
saat para santri selesai menghafal, dan
saya juga memberikan hadiah kepada para
santri yang memiliki keinginan menghafal
Al-Qur’an dan juga para santri yang
memiliki keinginan menghafal Al-Qur’an
akan dipersiapkan untuk mengikuti lomba-
lomba mewakili TPQ Aisyiyah terutama
lomba Tahfidz Al-Qur’an, sehingga
banyak santri yang mau untuk menghafal
Al-Qur’an.

memperbaiki  bacaan  santri  dan
mempercepat santri naik ke Al-Qur’an,
menerapkan hafalan Qur’an,
memberikan motivasi kepada santri
berupa memberikan nasehat tentang
keistimewaan dan keutamaan dalam
menghafal ~ Al-Qur’an, memberikan
hadiah kepada santri yang sudah selesai
dalam menghafal berupa memberikan
Al-Qur’an dan lain-lain,
mempersiapkan santri untuk mengikuti
lomba Tahfidz Al-Qur’an.

Bagaimana hasil dari upaya yang

dilakukan  oleh  guru

dalam

Alhamdulillah, hasil dari upaya yang saya

lakukan untuk meningkatkan hafalan Al-

Hasil dari upaya guru dalam

meningkatkan hafalan Qur’an santri




meningkatkan hafalan Al-Qur’an

santri?

Qur’an kepada para santri tidaklah sia-sia
atau upaya tersebut membuahkan hasil
yang baik, karena awalnya santri yang
kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an
yang
awalnya tidak memiliki hafalan Al-Qur’an

bisa diatasi, bahkan ada santri
dan juga ada yang hafalannya tidak sesuai
dengan panjang pendek bisa diperbaiki
bahkan
mengalami peningkatan dalam menghafal
Al-Qur’an, dan Alhamdulillah ada santri
yang mendapatkan juara dalam mengikuti
lomba Tahfidz Al-Qur’an mewakili TPQ

secara perlahan-lahan, dan

Aisyiyah.

Alhamdulillah  hasil yang

dilakukan oleh guru tidak sia-sia dan

upaya

berjalan dengan baik karena dari santri
yang kurang lancar dalam membaca Al-
Qur’an bisa diatasi dan bisa membaca
dengan lancar, bahkan ada santri yang
awalnya tidak bisa menghafal Al-
Qur’an dan hafalanya tidak sesuai
dengan panjang pendek bisa diperbaiki
secara perlahan lahan-lahan bahkan

mengalami peningkatan dalam
Al-Qur’an,

Alhamdulillah ada santri mendapatkan

menghafal dan

juara dalam lomba Tahfidz Al-Qur’an
mewakili TPQ Aisyiyah 11 Wara.

Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan

hafalan Al-Qur’an santri?

Adapun faktor pendukung yakni adanya

keinginan yang kuat dari santri dan

semangat dari guru untuk mengajar,
apabila ada keinginan dari santri dan
semangat dari guru maka insya Allah
santri akan mengalami peningkatan dalam

menghafal Al-Qur’an, fasilitas atau sarana

Faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an yaitu keinginan yang kuat dari
santri dan semangat dari guru, fasilitas
atau sarana di TPQ yang nyaman, dan
lingkungan yang sesuai.

Faktor

penghambat dalam

meningkatkan hafalan Qur’an yaitu




prasarana TPQ yang nyaman dan
mendukung para santri dalam belajar Al-
Qur’an, lingkungan yang sesuai dan saya
meyakini bahwa faktor pendukung yang
sangat penting untuk meningkatkan
hafalan Al-Qur’an adalah tidak terlepas
dari pendidikan orang tua kepada
anaknya, karena orang tua adalah asset
yang sangat penting, kompas atau arah
yang menjadi figur dan contoh kepada
anak-anaknya terutama dalam masalah
menghafal Al-Qur’an.

Adapun faktor penghambat yakni
ada beberapa santri tidak serius atau
kurang termotivasi untuk menghafal Al-
Qur’an, lingkungan yang tidak mendukung
dalam konteks pergaulan anak yang
berlebihan ~ dan  terpengaruh  oleh
permainan  hanphone, sehingga santri
lebih  memilih  bermain  hanphone
dibandingkan harus menghafal Al-Qur’an,

dan saya meyakini bahwa faktor yang

santri yang tidak serius dalam
menghafal, kurang termotivasi dalam
dirinya maupun orang lain, lingkungan
yang tidak mendukung dan kurangnya
didikan dari orang tua.




sangat menghambat adalah dari orang tua
yakni  kurangnya  pendidikan  atau
pengajaran  Al-Qur’an  kepada anak-
anaknya, dan membiarkan anaknya untuk
sering bermain handphone, bahkan
memfasilitasi anak dan  menghibur
anaknya dengan handphone sehingga
psikologi anak lebih cenderung kepada
handphone dibandingkan harus menghafal
Al-Qur’an.




Hasil Wawancara Santri

No | Pertanyaan Jawaban Analisis
1 Bagaimana proses pelaksanaan | FA : Proses pelaksanaan hafalan yang yang | Proses pelaksanaan hafalan yang
hafalan Al-Qur’an yang dilakukan | dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan | dilakukan oleh guru vyaitu guru

oleh guru?

10 ayat dalam satu surah apabila surah itu
panjang kemudian guru membaca 1 ayat
dan diikuti oleh santri sampai batas 10 ayat
jika suda dihafal maka disetor ke guru 10
ayat tersebut dan caranya itu berulang
sampai 1 surat selesai, guru memberikan
tugas hafalan dan kalau suda selesai dihafal
maka disetor ke guru.

FRK : Proses pelaksanaan hafalan yang
yang dilakukan oleh guru yaitu guru
memberikan 10 ayat dalam satu surah
apabila surah itu panjang kemudian guru
membaca 1 ayat dan dikuti oleh santri
sampai batas 10 ayat jika suda dihafal maka
disetor ke guru 10 ayat tersebut dan
caranya itu berulang sampai 1 surah
selesai, guru memberikan tugas hafalan dan

kalau suda hafal maka disetor ke guru, guru

memberikan 10 ayat dalam 1 surah yang
panjang kemudian guru membaca dan
diikuti oleh guru dan jika sudah selesai
maka santri menghafal dan menyetor ke
guru, guru memberikan tugas untuk
menghafal jika sudah selesai maka
disetor ke guru untuk memperbaiki
bacaan atau panjang pendek yang salah,
mengulang-ulang sampai 5 kali agar
bacanya lancar, membuat kelompok

untuk  menghafal dan muraja’ah

hafalan, dan menghafal secara individu

dan secaraa kelompok.




memperbaiki bacaan Al-Qur’an, guru
memberikan 10 ayat untuk menghafal.

HA : Proses pelaksanaan hafalan yang yang
dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan
10 ayat dalam satu surah apabila surat itu
panjang kemudian guru membaca 1 ayat
dan dikuti oleh santri sampai batas 10 ayat
jika suda dihafal maka disetor ke guru 10
ayat tersebut dan caranya itu berulang
sampai 1 surat selesai, guru memberikan
tugas hafalan dan kalau suda hafal maka
disetor ke guru, guru memperbaiki bacaan
Al-Qur’an.

PD : Proses pelaksanaan hafalan yang yang
dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan
10 ayat dalam satu surah apabila surah itu
panjang kemudian guru membaca 1 ayat
dan dikuti oleh santri sampai batas 10 ayat
jika suda dihafal maka disetor ke guru 10
ayat tersebut dan caranya itu berulang
sampai 1 surat selesai, guru memberikan

tugas hafalan dan kalau suda hafal maka




disetor ke guru, guru memperbaiki bacaan
Al-Qur’an,  guru  memberikan  tugas
menghafal.

AAF : Proses pelaksanaan hafalan yang
yang dilakukan oleh guru yaitu guru
memberikan 10 ayat dalam satu surah
apabila surah itu panjang kemudian guru
membaca 1 ayat dan dikuti oleh santri
sampai batas 10 ayat jika suda dihafal maka
disetor ke guru 10 ayat tersebut dan
caranya itu berulang sampai 1 surat selesai,
guru memberikan tugas hafalan dan kalau
suda hafal maka disetor ke guru, guru
memperbaiki bacaan Al-Qur’an, guru
memberikan tugas menghafal, mengikuti
bacaan Al-Qur’an dan jika sudah selesai
maka saya menghafal sendiri.

HS : Guru menyuru hafal sampai lima kali
agar lebih lancar, membaca Al-Qur’an,
membuat kelompok hafalan, mengulang-
ngulang bacaan dan menghafal Al-Qur’an.

NAI: Mengulang-ulang bacaan surat yang




diberikan ustadz, kemudian menghafalkan,
setoran hafalan kepada guru.

RM : Proses pelaksanaan hafalan yang
yang dilakukan oleh guru yaitu guru
memberikan 10 ayat dalam satu surah
apabila surah itu panjang kemudian guru
membaca 1 ayat dan diikuti oleh santri
sampai batas 10 ayat jika suda dihafal maka
disetor ke guru 10 ayat tersebut dan
caranya itu berulang sampai 1 surat selesai,
guru memberikan tugas hafalan dan kalau
suda dihafal maka di setor keguru, guru
memperbaiki bacaan Al-Qur’an, guru
memberikan tugas menghafal, mengikuti
bacaan Al-Qur’an yang di baca oleh guru
dan jika sudah selesai maka saya menghafal
sendiri.

INLA : Proses pelaksanaan hafalan yang
yang dilakukan oleh guru yaitu guru
memberikan satu surah dan dihafal semua
kalau ada salah disuruh mengulang sampai

lancar. Guru baca dan diikuti oleh santri,




muroja’ah hafalan, menyetor hafalan yang
diberikan guru.
PDA

dihafal dari surah An-Nas Sampai An-Naba,

Guru suru membuat lingkaran,
membaca Al-Qur’an, guru memberikan
motivasi tentang syafat bagi para penghafal
Al-Qur’an dan setelah setoran hafalan guru

menamba hafalan.

Apa saja faktor pendukung dalam

pelaksanaan hafalan Al-Qur’an?

FA : Motivasi dari orang tua, motivasi dari
orang tua yaitu memberikan hadia kepada
saya ketika sudah selesai hafal juz 30 dan
orang tua selalu memberikan semangat
kepada saya dan motivasi guru yaitu guru
selalu meberikan semangat untuk selalu
menghafal Al-Qur’an, dan untuk mengikuti
lomba, dan saya melihat para hafidz di TV
dan saya ingin menjadi hafidz Al-Qur’an.

FRK : Motivasi dari orang tua dan guru,
dan saya ingin menjadi hafidz Al-Qur’an.

HA : Dukungan dan motivasi dari orang tua
berupa hadia yang diberikan orang tua dan

guru, dan saya ingin menjadi hafidz Al-

Faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an yaitu adanya motivasi dari diri
sendri maupun dari orang tua dan guru.

Motivasi dalam diri sangat perluh untuk
membangaun semangat dan
kepercayaan diri, motivasi dari orang
tua dimana orang tua harus membagun
semangat dan selalu mendampingi
santri dalam menghafal. memberikan
hadiah sebagai motivasi agar santri
terus semangat dalam menghafal Al-
Qur’an. Motivasi dari guru yaitu selalu
nasehat

memberikan mendampingi,

membina, membimbing dan




Qur’an.

PD : Motivasi dari orang tua dan guru, dan
saya ingin menjadi hafidz Al-Qur’an”.

AAF

memberikan hadia ketika menyelesaikan

: Motivasi dari orang tua berupa

halafalnya, dan motivasi dari guru, dan
saya ingin menjadi hafidz Al-Qur’an.

HS : Dukungan dari orang tua dan guru.
NAI : Dukungan dari orang tua dan guru.
RM : Motivasi dari orang tua dan guru, dan
saya ingin menjadi hafidz Al-Qur’an.

INLA

motivasi dari guru berupa memberi nasehat

Motivasi dari orang tua dan

dan memberikan pemahaman tentang

keutamaan menghafal Al-Qur’an dan ingin
menjadi penghafal Al-Qur’an. Karena kelak
bisa membantu orang tua di akhirat.

PDA : Dukungan dari orang tua dan guru.
Motivasi agar tua

saya dan orang

mendapatkan mahkota di surga.

memberikan hadiah sebagai apresiasi

agar santri terus berusaha untuk

meningkatkan hafalan Qur’an.

Apa saja hambatan dalam

pelaksanaan hafalan Al-Qur’an?

FA : Hambatan yang saya dapat ketika

menghafal Al-Qur’an yaitu sering bermain

Hambatan yang dialami santri dalam

menghafal Al-Qur’an yaitu sering




saat menghafal Al-Qur’an,  bermain
Hanphone ketika mendapat tugas menghafal
di rumah.

FRK : Mengikuti lomba disekolah dan acara
keluarga karna hambatan itu saya memiliki
keterlambatan dalam hafalan Al-Qur’an.
HA

sering sakit maka dari itu saya terlambat

Kesulitan dalam menghafal, dan

dalam menamba hafalan.

PD Mengantuk ketika menghafal Al-

Qur’an, susah dalam menghafal yang
mengakibatkan saya merasa malas.

AAF :
Qur’an, tidak fokus karena digangu adek.
HS

menghafal Al-Qur’an.

Mengantuk ketika menghafal Al-

Susah dalam menghafal, malas
NAI : Susa dalam menghafal, jarang masuk
karna sering ketiduran.

RM

Qur’an, tidak fokus karna digangu teman.

Mengantuk ketika menghafal Al-

INLA : Apabila keliru dalam menghafal

maka jadi malas untuk menghafal.

bermain saat menghafal Al-Qur’an,
bermain hendphone ketika mendapat

tugas menghafal dirumah, mengikuti

lomba disekolah, acara keluarga,
mengalami kesulitan saat menghafal,
sering  sakit, mengantuk  ketika

menghafal Al-Qur’an, susah dalam

menghafal dan mengakibatkan ada
santri yang malas, tidak fokus ketika
digangu teman dan adik, jarang masuk
karena  ketiduran,  keliru  dalam
menghafal mengakibatkan ada santri
yang malas, cuaca kurang mendukung,

bermain game Freefire.




PDA

freefire, main hendphone.

Cuaca, terlambat, sakit, main

Apa saja upaya yang diberikan
guru dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an?

FA : Guru memberikan motivasi berupa
memberikan semangat dalam menghafal,
memberikan atau

guru muroja’ah

mengulang hafalan, guru memberikan
tambahan hafalan, guru menyuru kita untuk
menyetor hafalan yang guru berikan, guru
memperbaiki hafalan yang salah, guru
menyuru mengulang hafalan dan guru
memberikan hukuman berupa dapat pukul
jika kita tidak setor hafalan.

FRK : Guru memperbaiki bacaan Al-Quran
dan hafalan Al-Qur’an, muroja’ah atau
mengulang hafalan Al-Qur’an, tambahan
hafalan yang diberikan guru, motivasi yang
saya dapatkan dari guru berupa, guru
memberikan hukuman berupa cubitan ketika
tidak menyetor hafalan.

HA : Guru memberikan motivasi, menamba
Al-Qur’an,

memberikan cara baca dengan baik.

hafalan, belajar guru

Upaya yang diberikan oleh guru dalam

meningkatkan hafalan Qur’an santri di

mana adanya motivasi dari guru,
Muraja’ah hafalan, memberikan
tambahan hafalan kepada santri,
menyetor hafalan Al-Qur’an,
memperbaiki bacaan Al-Qur’an,
memberikan  hukuman jika tidak
mengerjakan tugas yang diberikan

hukuman berupa menambah hafalan,
dapat pukul, dan dicubit hukuman yang

diberikan

membuat santri jerah, guru membaca

itu untuk mendidik dan

kemudian diikuti oleh santri, menghafal
dari Qur’an surah Adh-Duhah sampai
surah An-Nas, menghafal perlahan-
lahan dan mengulang-ulang sampai 5

kali.




PD : Guru memperbaiki bacaan Al-Quran
dan guru memberikan tambahan hafalan Al-
Qur’an, muroja’ah atau mengulang hafalan
Al-Qur’an, , motivasi yang saya dapatkan
dari guru, guru memberikan tugas hafalan,
guru membaca kemudian diikuti oleh santri
(tahsin bacaan Al-Qur’an).

AAF : Guru memperbaiki bacaan Al-Quran
dan hafalan Al-Qur’an, muroja’ah atau
mengulang hafalan Al-Qur’an, tambahan
hafalan yang diberikan guru, motivasi yang
saya dapatkan dari guru, guru memberikan
tugas hafalan.

HS : Menghafal dari An-Naba sampai
dengan An-Nas, sampai lancar, motivasi
dari guru, membaca Al-Qur’an, dan
muroja’ah hafalan.

NAI : Guru menyuru menghafal dengan
pelan-pelan, guru memberikan tugas
hafalan, guru memberikan hukuman berupa
tamba surah kalau tidak menghafal,

memperbaiki bacaan dan muroja’ah.




RM

Hafalan,
memberikan tugas.
INLA
Quran dan hafalan Al-Qur’an, muroja’ah
Al-Qur’an,

tambahan hafalan yang diberikan guru,

Memperbaiki bacaan, tambahan

muroja’ah  hafalan,  guru

: Guru memperbaiki bacaan Al-

atau mengulang hafalan
motivasi yang saya dapatkan dari guru,
guru memberikan tugas hafalan apabila
tidak melaksanakan tugas hafalan maka
diberi hukan berupa dapat pukul.

PDA : Disuruh guru untuk mengulang-
ngulang hafalan sampai 5 kali atau sampai

bisa dihafal.

Apakah upaya yang diberikan

oleh guru dapat membantu

meningkatkan hafalan Al-Qur’an

santri?

FA : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
FRK : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
HA : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
PD : Upaya yang diberikan guru sangat

membantu meningkatkan hafalan saya.

Alhmdulilklah upaya yang diberikan
guru sangat membantu meningkatkan

hafalan Qur’an santri dan

memperlancar bacaan dan hafalan

Qur’an santri.




AAF : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
HS : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
NAI : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
RM : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
INLA : Upaya yang diberikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya.
PDA : Upaya yang di berikan guru sangat
membantu meningkatkan hafalan saya agar

lebih lancar dalam menghafal.




Lampiran 3

DOKUMENTASI

TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN TTPQY
AISYIYAH 11l KOTA AMBON
Nomor : 1668/Kk.25.03.02/PP.00.7/10/2016
Program :
*TAHSIN AL-QUR’AN

*TAHFIDZ AL-QUR’'AN
TKAJIAN ILMU AGAMA

JI. Wara Dusun Waehakila RT 00/RW 019 Kota Ambon Provinsi Maluku

Gedung TPQ Aisyiyah 111 Wara



Wawancara dengan guru di TPQ Aisyiyah 111 Wara
(Ustadz Muhammad Nur Tusiek)

Wawancara dengan santri penghafal Al-Qur’an

(Fahri Ramdhani Kaimudin)



Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Faris Ataya)
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Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Andi Afan Faizullah)



Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Pungkas Dewantoro)

(Hamza Abdu)



—_

Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Hairun Syaputra)

Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Intan Nazwa Lestari Ambeelo)



Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Nur Aisya Ismail)

Wawancara dengan santri penghfal Al-Qur’an

(Putri Dika Azzahra)
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Santri menyetor bacaan Al-Qur’an kepada Guru



BIMM-2015

Kegiatan proses belajar menulis (imla’) Al-Qur’an



Santri menyetor hafalan Al-Qur’an ke guru

Lembaran setoran hafalan Qur’an santri



Selesai penelitian foto bersama

pengajar Al-Quran dengan santri pada TPQ Aisyiyah Il Wara
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